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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 

atas rahmat dan pertolongan-Nya sehingga kami para penulis dapat 

EHUNRODERUDVL�GDODP�PHQXOLV�EXNX�\DQJ�EHUMXGXO�´+LVWRORJLµ�GDQ�

dapat dipublikasikan serta sampai kepada para pembaca sekalian. 

Tidak lupa penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-

besarnya untuk Keluarga, Editor dan Penerbit Eureka Media 

Aksara serta semua pihak yang telah memberikan dukungan, 

motivasi dan arahan serta bantuan selama kami para penulis 

menyelesaikan buku ini agar buku ini dapat selesai tepat waktu.  

%XNX� ´+LVWRORJLµ� EHULVL� WHQWDQJ� VHEXDK� VWUXNWXU� MDULQJDQ�

secara komprehensif dan detail yang didapatkan dengan 

menggunakan media mikroskop untuk melihat perbesaran dari 

jaringan yang telah diiris tipis, yang merupakan salah satu cabang 

dari ilmu biologi. Buku ini ditujukan bagi mereka yang ingin 

memulai belajar tentang tata cara melakukan pengamatan pada 

jaringan hidup menggunakan media mikroskop sehingga 

didapatkan citra dari sebuah struktur dari jaringan spesies yang 

telaK� GLDPDWL�� 6LVWHPDWLND� EXNX� \DQJ� EHUMXGXO� ´+LVWRORJLµ� LQL�

mengacu kepada konsep dan pembahasan yang terkait, terdiri dari 

16 bab yang dijelaskan secara rinci dalam pembahasan pada setiap 

babnya.  

Bab 1  Identifikasi Sel 

Bab 2  Darah dan Sistem Sirkulasi 

Bab 3 Jaringan Tulang Rawan, Jaringan Tulang Dewasa dan 

Penulangan 

Bab 4  Jaringan Saraf Pusat dan Jaringan Saraf Tepi 

Bab 5  Sistem Limfatik 

Bab 6  Sistem Urinaria 

Bab 7  Sistem Respirasi 

Bab 8  Cara Pembuatan Preparat 

Bab 9  Cara Identifikasi Sel 

Bab 10  Cara Mengidentifikasi Bahan Antar Sel, Jaringan Ikat dan 

Jaringan Epitel 

Bab 11  Cara Mengidentifikasi Darah 
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Bab 12 Cara Mengidentifikasi Jaringan Tulang Rawan,Tulang 

Dewasa dan Penulangan 

Bab 13  Cara Mengidentifikasi Jaringan Saraf Tepi dan Jaringan 

Saraf Pusat 

Bab 14  Cara Mengidentifikasi Sistem Sirkulasi dan Sistem Limfatik 

Bab 15  Cara Mengidentifikasi Sistem Hepar dan Kandung Empedu 

Bab 16  Cara Mengidentifikasi Sistem Urinaria dan Sistem Respirasi 

Penulis berharap buku ini dapat bermanfaat bagi para 

pembaca sehingga meningkatkan kualitas pengamatan pada fungsi 

fisiologis sel serta dapat memaksimalkan karasionalan penegakan 

diagnosa penyakit yang melibatkan perubahan deformasi organ 

suatu spesies serta fungsi fisiologisnya serta dapat memberikan 

kontribusi positif dalam ilmu pengetahuan khususnya terkait 

GHQJDQ� ´+LVWRORJLµ�� %XNX� LQL� PHPEHULNDQ� QXDQVD� EHUEHGD� \DQJ�

saling menyempurnakan dari setiap bab dan pembahasannya, 

bukan hanya dari segi konsep yang tertuang secara terperinci 

melainkan contoh yang mudah dipahami oleh pembaca mengenai 

Histologi. Buku ini memberikan nuansa yang berbeda dengan buku 

lainnya, karena membahas Histologi berdasarkan update keilmuan. 

Namun, penulis menyadari buku ini tidak lepas dari kekurangan. 

Oleh karena itu, penulis menyampaikan permohonan maaf serta 

terbuka untuk kritik dan saran demi perbaikan dimasa mendatang.  

 

 

Bima, 01 Mei 2024 
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Kesalahan identifikasi dan kontaminasi silang garis sel 

adalah masalah utama dalam identifikasi sel yang dapat 

mempengaruhi keakuratan hasil representasi dan 

reproduktivitasnya secara ilmiah. Metode berbasis PCR adalah 

salah satu metode yang dapat digunakan dengan mudah dalam 

mengidentifikasi atau mengkonfirmasi spesies asal garis sel 

dengan menggunakan panel oligonukleotida (Parodi et.al, 2002). 

Kultur sel dapat ditumbuhkan, dipelihara, dan digunakan 

selama bertahun-tahun tanpa konfirmasi bahkan tanpa spesies 

asalnya. Namun, komunitas ilmiah tidak mengakui kesalahan 

identifikasi garis sel sebagai perhatian utama. Sedikit usaha 

dihabiskan di laboratorium untuk mengecualikan kontaminasi 

garis sel dengan sel dari individu atau spesies yang lain, dan 

selanjutnya pertumbuhan berlebih telah terjadi (Markovic et.al, 

1998; Nelson-Rees et.al., 1981). 

Berbeda dengan bakteri dan kontaminasi jamur, 

kontaminasi sel secara silang tidak mudah terdeteksi, dan 

morfologi dan perilaku sel-sel dalam kultur tetap ada dan tidak 

berubah. Hal ini juga berlaku untuk kontaminasi mikoplasma, 

yang tidak mudah terdeteksi, tetapi kesadaran akan 

konsekuensinya dari hal ini sedang berkembang di komunitas 

ilmiah. Sebaliknya, literatur tentang kontaminasi silang sel 
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A. Pendahuluan 

Darah memiliki fungsi yang sangat penting dalam 

menjaga keberlangsungan hidup dari tubuh. Darah merupakan 

cairan berwarna merah yang berada di dalam tubuh. Meski 

berbentuk dan bertekstur seperti cairan, tetapi darah merupakan 

suatu jaringan ikat cair/khusus (Kalali, 2023) (Mescher, 2018). 

Warna darah umumnya berwarna merah seperti pada manusia, 

sedangkan pada hewan juga berwarna merah. Darah juga 

memiliki warna lain seperti pada kepiting tapal kuda memiliki 

darah berwarna biru (Romadhon, Suharto and Sumardianto, 

2018). Warna darah merah disebabkan hemoglobin, sedangkan 

pada warna darah biru dikarenakan hemocyanin untuk 

transportasi oksigen dalam sistem sirkulasinya. Terdapat pula 

hewan yang tidak memerlukan darah dalam seperti pada hewan 

bersel satu atau invertebrata rendah protozoa, amoeba, dan 

paramecium karena menggunakan sistem difusi untuk sistem 

sirkulasinya (Purnamasari and Santi, 2017).  
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A. Pendahuluan 

Tulang (jaringan tulang) adalah jaringan ikat 

termineralisasi yang hidup, memiliki banyak vaskularisasi, dan 

merupakan jaringan tubuh paling keras  (Blumer, 2021). Tulang 

juga menjadi struktur anatomi utama penyusun sistem rangka 

manusia yang memberikan peran mekanis penting, melindungi 

berbagai organ vital, serta memberikan dukungan struktural 

dan fungsional untuk hematopoiesis (Baig & Bacha, 2024) (Kim 

et al., 2020). 

Dari sudut pandang histologis, tulang merupakan 

jaringan konjungtif termineralisasi yang memiliki vaskularisasi 

tinggi dan dipersarafi, tersusun dalam lamella matriks osteoid 

yang terkalsifikasi. Susunan lamella ini menentukan apakah 

tulang termasuk tulang kortikal atau kanselus. Tulang kortikal 

atau tulang kompak mengandung osteosit, tersusun konsentris 

di sekitar kanal Haversian. Tulang kanselus atau tulang 

trabekular dibentuk oleh jaringan lamela tulang yang membatasi 

rongga areolar dimana sumsum tulang ditemukan. Baik tulang 

kortikal dan tulang trabekular mengandung sel-sel khusus, 

matriks organik, dan fase mineral (Fernandez-Tresguerres 

Hernandez-Gil et al., 2006).  
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A. Pendahuluan  

Sistem saraf  manusia terbagi menjadi dua bagian besar 

yaitu sistem saraf pusat (SSP) dan sistem saraf tepi (SST). SSP 

terdiri dari otak dan medula spinalis sedangkan SST tersusun 

dari saraf kranial, spinal dan perifer yang menghantarkan 

impuls dari dan ke SSP. Sistem saraf secara bersamaan 

berkoordinasi dengan sel-sel dan organ tubuh melalui konduksi 

impuls elektrik serta mensekresikan neurotransmiter. 

Bentuk sel pada jaringan saraf baik pada SSP maupun SST 

memiliki bentuk yang khas yang disebut dengan neuron. 

Berbeda dengan sel somatik, sel saraf tersusun atas badan sel, 

dendrit dan akson. Selain neuron, SSP dan SST memiliki sel 

penyokong yang disebut dengan sel glia. Secara fungsional, 

sistem saraf dibagi menjadi sistem saraf somatik dan sistem saraf 

otonom (simpatis dan parasimpatis).  

 

B. Perkembangan Sistem Saraf 

Perkembangan jaringan saraf dimulai dari lapisan 

ektoderm embrio (gambar 4.1-a). Seperti kita ketahui embrio 

memiliki tiga lapisan yaitu ektoderm, mesoderm dan endoderm. 

Ektoderm yang merupakan lapisan terluar akan berdiferensiasi 

dan membentuk epidermis, jaringan saraf, beberapa skeletal dan 

jaringan ikat pada daerah kepala. Sistem saraf pusat merupakan 

JARINGAN 

SARAF PUSAT 

DAN SARAF TEPI 
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A. Pendahuluan 

Sistem limfatik adalah salah satu komponen sistem 

peredaran darah, dan berperan penting dalam fungsi kekebalan 

dan drainase kelebihan cairan ekstrasel (Null, M & Agarwal, 

2018; Ozdowski, L & Gupta , 2023). Fungsi utama pada sistem 

limfatik ada 3 yaitu menjaga keseimbangan cairan, melakukan 

penyerapan lemak makanan dari saluran digestif ke pembuluh 

darah untuk proses metabolisme maupun penyimpanan, dan 

menjaga serta meningkatkan sistem kekebalan pada tubuh 

(Ozdowski, L & Gupta,., 2023).  

Salah satu fungsi utama sistem limfatik adalah 

mengumpulkan cairan dan mengembalikannya ke sistem darah 

untuk menjaga keseimbangan cairan secara keseluruhan (Skobe 

& Detmar 2000;Moore & Bertram, 2018). Dalam sehari 50% dari 

total protein yang mengalami sirkulasi meninggalkan pembuluh 

darah dan tidak mungkin diserap lagi oleh pembuluh darah 

tersebut. Oleh sebab itu, kembalinya cairan ekstravasasi dan 

makromolekul ke dalam aliran darah sangat penting untuk 

mempertahankan volume plasma dan mencegah peningkatan 

tekanan jaringan (Skobe & Detmar 2000). 

Komponen sistem limfatik meliputi cairan limfatik atau 

getah bening, pembuluh limfatik dan pleksus, sel limfatik  (Null, 

M & Agarwal, 2018; Ozdowski, L & Gupta , 2023). Sel limfatik 
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LIMFATIK 
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A. Sistem Urinaria 

Sistem Urinaria pada tubuh manusia merupakan sistem 

pembentukan urine atau air kemih. Sistem urinaria merupakan 

bagian penting  tubuh yang berperan penting dalam 

mengeluarkan produk limbah dan menjaga keseimbangan 

cairan tubuh. Sistem urinaria terdapat organ-organ seperti 

ginjal, ureter, kandung kemih, dan uretra (Mailani Fitri, 2021).  

Sistem saluran kemih merupakan sistem dimana darah 

disaring dan zat-zat yang tidak diperlukan oleh tubuh 

dikeluarkan dari darah. Zat ini larut dalam air dan dikeluarkan 

melalui urine. Zat-zat yang dibutuhkan tubuh masuk ke 

pembuluh darah melalui kapiler ginjal dan diedarkan ke seluruh 

tubuh (Kaseger, 2016). 

 

B. Fisiologi Sistem Urinaria 

Sistem urinaria memiliki fungsi utama berupa 

memproduksi, menyaring, dan  mengeluarkan  urin dari  tubuh,  

serta  menjaga  keseimbangan elektrolit  dan  zat penting  dalam  

darah.  Ginjal, organ utama sistem  saluran kemih,  yang 

bertindak sebagai penyaring darah untuk menghasilkan urin. 

Urin kemudian mengalir melalui ureter ke kandung kemih 

tempat disimpan sementara dan akhirnya dikeluarkan melalui 

SISTEM 
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A. Pendahuluan 

Sistem respirasi manusia adalah konstruksi vital yang 

melibatkan serangkaian organ yang kompleks dan berperan 

penting dalam pertukaran gas - oksigen dan karbon dioksida - 

antara tubuh dan lingkungan. Kompleksitas sistem ini, dari 

hidung hingga alveolus di paru-paru, menuntut pemahaman 

mendalam tentang struktur mikroskopisnya dan bagaimana 

setiap komponen bekerja secara sinergis dalam mendukung 

respirasi. Histologi sistem respirasi ini merupakan studi tentang 

struktur jaringan secara mikroskopis, memainkan peran penting 

dalam membedah fungsi serta interaksi seluler dan ekstraseluler 

yang terjadi di setiap bagian sistem respirasi. (Seeley, Rod Trent 

D. Stephens, 2006). 

Tujuan utama bab ini adalah untuk menguraikan secara 

rinci histologi sistem respirasi, menjelaskan struktur dan fungsi 

komponen-komponennya dari hidung hingga alveolus. Dengan 

tulisan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang 

bagaimana sistem respirasi bekerja dan bagaimana mereka 

dipengaruhi oleh kondisi patologis. Bab ini dirancang untuk 

menjadi sumber informasi yang berguna bagi mahasiswa 

kedokteran, profesional kesehatan, dan peneliti yang ingin 

memperdalam pengetahuan tentang gambaran mikroskopis 

sistem respirasi dan aspek klinisnya. 

SISTEM 

RESPIRASI 
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A. Pendahuluan 

Pembuatan sajian histologi dapat dilakukan 

menggunakan proses histoteknik, yang berupa rangkaian proses 

pembuatan sajian histologi yang memungkinkan pengamatan 

struktur jaringan tubuh dengan detail. Proses ini memfasilitasi 

pemahaman tentang bentuk, susunan sel, dan komponen 

lainnya yang penting untuk berbagai tujuan. Sajian histologi 

yang baik memiliki peran penting dalam tiga bidang utama. 

Pertama, sebagai bahan pengajaran dan praktikum bagi 

mahasiswa, memungkinkan mereka untuk mempelajari struktur 

jaringan tubuh normal dengan akurat. Kedua, dalam penelitian 

ilmiah, sajian histologi digunakan untuk memahami perubahan 

jaringan dan organ tubuh hewan coba yang mendapat perlakuan 

khusus, serta untuk mempelajari pertumbuhan dan 

perkembangan jaringan atau organ tertentu. Ketiga, dalam 

praktik klinis, sajian histologi berperan dalam menegakkan 

diagnosa penyakit yang diderita oleh pasien (Jusuf, 2019).  

Sajian histologi yang baik harus mampu memberikan 

gambaran yang akurat tentang struktur dan komponen jaringan 

sesuai dengan kondisi hidupnya. Hal ini sangat penting dalam 

mendukung pemahaman mahasiswa terhadap struktur histologi 

jaringan tubuh, serta dalam menyediakan data yang valid bagi 

peneliti untuk menjawab pertanyaan ilmiah dan bagi klinisi 
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A. Pendahuluan 

Identifikasi sel dalam histologi adalah proses mendeteksi 

dan membedakan jenis-jenis sel, karakteristik sel dalam sampel 

jaringan untuk memahami kondisi normal atau patologis dari 

jaringan tersebut. Sejarah identifikasi sel dapat ditelusuri 

kembali ke masa-masa awal mikroskop, ketika para ilmuwan 

mulai mengamati dan mengklasifikasikan berbagai jenis sel 

yang ada dalam organisme hidup. Seiring berjalannya waktu, 

kemajuan dalam teknik mikroskop dan histologi telah 

memungkinkan identifikasi sel yang lebih rinci dan akurat, yang 

mengarah pada pemahaman yang lebih baik tentang struktur 

dan fungsi sel. 

Pengembangan teknik pewarnaan telah menjadi titik 

kunci dalam identifikasi sel histologis. Pada akhir 1800-an, Paul 

Ehrlich mengembangkan metode untuk mewarnai sel darah, 

yang secara signifikan meningkatkan detail yang terlihat di 

bawah mikroskop, sehingga meningkatkan akurasi analisis 

seluler. Ini diikuti oleh inovasi seperti pewarnaan Gram oleh 

Hans Christian Gram, yang membedakan spesies bakteri 

berdasarkan sifat dinding sel, dan pewarnaan Romanowsky, 

yang meningkatkan visualisasi parasit darah dan elemen seluler 

lainnya. Metode-metode ini merupakan contoh bagaimana 
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A. Cara Identifikasi Bahan Antar Sel 

Bahan antar sel merupakan komponen yang dominan 

dalam sebuah jaringan. Disebut juga sebagai ground substances, 

ia dapat mencapai hingga 90% dari sebuah jaringan ikat 

bersamaan dengan serat jaringan (Brenner and Rayan, 2003). 

Proteoglikan sebagai komponen utama dari bahan antar sel 

memiliki peran penting dalam fisiologi jaringan seperti 

menunjang fungsi membrana basalis, embryogenesis, dan 

proses regeneratif (Iozzo and Schaefer, 2015; Vázquez-Vélez et 

al., 2016). Selain itu, proteoglikan juga berperan dalam proses 

patologis, seperti remodeling jaringan pada kanker, diabetes, 

inflamasi, dan aterosklerosis, serta mobilisasi respon imun (Gray 

et al., 2022; Iozzo and Schaefer, 2015). Oleh karena itu, 

identifikasi proteoglikan, terutama dengan pemeriksaan 

histologi menjadi hal yang urgen untuk diketahui, baik dalam 

rangka manajemen pasien ataupun kepentingan penelitian. 

Proteoglikan terdiri dari inti protein, baik yang tertanam 

dalam membran sel atau larut dengan rantai samping gula 

glikosaminoglikan sulfat yang melekat. Inti protein yang 

tertanam dalam membran terdiri dari keluarga syndecan dan 

glypican, sedangkan proteoglikan terlarut terdiri dari serglisin, 

agrin, perlecan dan kolagen XVIII. Struktur proteoglikan ini 

ditemukan dalam matriks ekstraseluler jaringan, pada 
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A. Pendahuluan 

Darah merupakan salah satu jaringan ikat yang terdiri 

dari komponen sel yang tersuspensi dalam matriks antar sel 

(plasma). Sel darah meliputi eritrosit (sel darah merah), leukosit 

(sel darah putih), dan trombosit (keping darah) (Eroschenko, 

2010). Eritrosit menyumbang jumlah terbanyak sel darah, 

sehingga membuat darah berwarna merah. Plasma merupakan 

bagian cair darah yang berwarna kuning mengandung air, 

protein, elektrolit, dan zat terlarut lainnya. Plasma menyusun 

sekitar 55 persen total volume darah. Darah menjadi satu-

satunya jaringan cair dalam tubuh dengan ukuran 5 liter pada 

orang dewasa (Dean, 2005). Suhu darah dalam tubuh adalah 

38oC atau lebih tinggi 1 derajat dibanding suhu tubuh 

(InformedHealth.org, 2006). 

Darah beredar melalui pembuluh darah, seperti arteri, 

vena, dan kapiler yang dipompa oleh jantung ke seluruh tubuh. 

Sistem peredaran darah arteri membawa darah dari jantung, ke 

paru-paru, ke seluruh tubuh. Sedangkan, peredaran darah vena 

membawa darah kembali ke jantung. Kapiler merupakan 

pembuluh darah kecil tempat terjadinya difusi oksigen dan 

nutrisi ke sel tubuh yang membutuhkan. Peredaran darah yang 

melalui pembuluh darah (intravaskuler) dinamakan peredaran 

darah tertutup. 
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A. Pendahuluan 

Identifikasi berbagai jenis jaringan tubuh sangatlah 

penting dalam memahami struktur dan fungsi  suatu organ. 

Jaringan tulang rawan, tulang, dan proses osifikasi memainkan 

peran penting dengan tujuan menyokong, menggerakkan dan 

melindungi tubuh. Matriksnya yang harus kokoh dan kuat 

menahan beban terpancar dari bentuk fisiknya yang 

mendukung hal tersebut.  

Bab ini akan memberikan wawasan rinci tentang 

identifikasi jaringan penyokong ini, menguraikan karakteristik 

khasnya termasuk proses osifikasi. Adanya pemaparan bentuk 

histologi yang rinci akan memudahkan pengenalan akan 

jaringan-jaringan tersebut. 

 

B. Identifikasi Jaringan Tulang Rawan 

Tulang rawan adalah salah satu jenis jaringan ikat khusus 

yang ditandai dengan matriks yang padat, kokoh namun 

fleksibel. Jaringan ini berfungsi sebagai komponen struktural di 

berbagai bagian tubuh, seperti hidung, telinga, saluran napas, 

dan persendian. Jaringan ini avaskular dan aneural sehingga 

mudah dikenali. Kita tidak dapat menemukan pembuluh darah 

atau saraf melintasi/menembus jaringan tulang rawan. 

CARA MENGIDENTIFIKASI 

JARINGAN TULANG 

RAWAN, TULANG DEWASA 

DAN PENULANGAN 
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A. Pendahuluan 

Jaringan saraf merupakan jaringan khusus yang 

menunjukkan sifat iritabilitas dan konduksi. Karena itu, jaringan 

saraf dapat menerima informasi tentang lingkungan eksternal 

dan internal dan mengirimkannya ke jaringan lain (Yogesh 

Ashok Sontakke, 2019). Jaringan syaraf juga merupakan jaringan 

yang kompleks di dalam tubuh, jaringan saraf terdiri dari sel 

saraf (neuron) dan sel glial (neuroglia). Neuron, memiliki 

banyak proses yang panjang, dan berbagai jenis sel glial, berasal 

GDUL� NDWD� <XQDQL� ´JOLDµ� \DQJ� EHUDrti lem. Sel glial memiliki 

proses yang lebih pendek dan memenuhi peran memberikan 

dukungan dan perlindungan kepada neuron, serta secara aktif 

berpartisipasi dalam fungsi saraf seperti nutrisi dan pertahanan 

dalam SSP (L. Mescher Anthony, 2016). 

Secara anatomi jaringan saraf dibagi menjadi dua yaitu 

sistem saraf pusat (SSP) terdiri dari otak (brain) dan tulang 

belakang spinal cord, kemudian sistem saraf tepi (SST) yang 

terdiri dari saraf cranial, spinal, dan saraf tepi (peripheral nerves) 

yang menghantarkan impuls ke dan dari SSP (masing-masing 

saraf sensorik dan motorik) dan ganglia yang merupakan 

kumpulan kecil sel saraf diluar SSP (Gambar 1.). (Weis et al., 

2012; L. Mescher Anthony, 2016; John D. Bancroft et al., 2019; 

Dudás, 2023). Jaringan SSP diidentifikasi melalui struktur yang 
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A. Pendahuluan 

Sistem sirkulasi (vaskuler) dan limfatik adalah dua sistem 

yang vital dalam tubuh manusia. Memahami struktur dan fungsi 

keduanya secara histologik memberikan wawasan mendalam 

tentang bagaimana tubuh manusia berfungsi dan beradaptasi 

terhadap lingkungan eksternal maupun internal. Sistem 

vaskuler, yang terdiri dari jaringan pembuluh darah dan 

jantung, bertanggung jawab atas pengiriman oksigen, nutrisi, 

dan zat-zat penting ke seluruh tubuh. Sementara itu, sistem 

limfatik berperan dalam mengangkut limfe, membuang produk 

limbah, dan menjaga kekebalan tubuh. Keduanya saling terkait 

dan bekerja sama untuk menjaga kesehatan tubuh manusia. 

Dalam memahami sistem vaskular dan limfatik secara 

histologik, kita akan melihat struktur selular dari pembuluh 

darah, kelenjar limfe, serta jaringan-jaringan terkait. Teknik-

teknik histologis seperti pewarnaan spesifik akan membantu 

mengidentifikasi komponen-komponen penting dalam sistem-

sistem ini. 

 

B. Pengenalan tentang Sistem Vaskular dan Sistem Limfatik 

Pengenalan tentang Sistem Vaskuler dan Sistem Limfatik 

merupakan tahap penting dalam pemahaman struktur dan 

fungsi tubuh manusia. Sistem vaskuler, yang juga dikenal 

sebagai sistem peredaran darah, adalah jaringan kompleks yang 

CARA 

MENGIDENTIFIKASI 

SISTEM SIRKULASI DAN 

SISTEM LIMFATIK 
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A. Sistem Hepatobilier 

Hepar adalah organ internal terbesar, dengan berat sekitar 

1.500 gram. Hepar terletak inferior dari diafragma, menempati 

sebagian besar ruang hipokondrium kanan dan sebagian regio 

epigastrium dalam kavitas abdominal. Hepar dibungkus oleh 

kapsul jaringan ikat yang disebut kapsul Glisson. Hepar secara 

anatomi dibagi menjadi dua lobus besar (lobus dekstra dan 

sinistra) dan dua lobus lebih kecil (lobus kuadratus dan 

kaudatus). Pembagian anatomi ini hanya mempunyai 

kepentingan topografis karena menghubungkan lobus hepar 

dengan organ perut lainnya.(Michael H. Ross, 2019) 

Regio superior hepar berbentuk cembung, sedangkan 

bagian inferior terdapat cekungan seperti hilum disebut porta 

hepatik. Hepar mempunyai pasokan darah ganda, menerima 

darah teroksigenasi dari arteri hepatik kanan dan kiri (25%) dan 

darah yang kaya akan hemoglobin dari limpa serta darah yang 

kaya nutrisi dari saluran pencernaan melalui vena porta (75%). 

Darah meninggalkan hati melalui vena hepatik di bagian 

posterior, yang kemudian mengeluarkan isinya ke vena cava 

inferior. Empedu juga mengalir keluar dari hati melalui duktus 

hepatikus kanan dan kiri, untuk kemudian disimpan dan 

dikonsentrasikan di kandung empedu.(Gartner, 2017; Michael 

H. Ross, 2019) 
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A. Sistem Urinaria 

1. Pengenalan Sistem Urinaria 

Sistem urinaria adalah sistem organ yang terlibat 

dalam proses produksi, penampungan, dan pengeluaran 

urine dari tubuh. Sistem ini terdiri dari beberapa organ utama 

yaitu ginjal, ureter, kandung kemih, dan uretra. Manusia 

memiliki 2 buah ginjal yang dilanjutkan dengan 2 buah 

ureter, selanjutnya 1 buah kandung kemih, dan 1 buah uretra 

(Ross & Pawlina, 2016).  

 

(Winslow, 2014) 

Gambar 16.1. Sistem Urinaria pada Pria (A) dan Wanita (B) 
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